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M_ihranil_ , PENGARUH PEMBERIAN POC BIOURINE
Hisbul Adillan SAPI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI RUMPUT ODOT PENNISETUM
PURPUREUM CV. MOTT)
Abstrak

Ketersediaan hijauan pakan yang tidak memadai baik kuantitas maupun kualitasnya menjadi
salah satu kendala dalam pengembangan usaha peternakan khususnya ternak ruminansia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian POC Biourin Sapi terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). Kajian yang
dilakukan dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3
ulangan, perlakuan terdiri dari Perlakuan pertama (kontrol,tanpa biourine), Perlakuan kedua (25
ml POC Biourine +1000 ml air), Perlakuan ketiga (50 ml POC Biourine +1000 ml air),
Perlakuan keempat (75 ml POC Biourine +1000 ml air). Parameter dalam penelitian ini yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan dan berat segar pertanaman. Hasil kajian ini
menujukkan bahwa dengan pemberian POC biourine sapi yang signifikan akan memberikan
pengaruh terhadap hasilyang diperoleh. POC Biourine sapi dengan pemberian 25 ml POC
Biourine +1000 ml air, memberikan kualitas terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
berat segar pertanaman namun tidak memberikan pengaruh nyata pada jumlah anakan.

Kata Kunci: Rumput Odot, POC Biourine, Pertumbuhan dan Produksi

Abstract

Inadequate availability of forage, both in quality, is one of the obstacles in the develovement of
livestock business,especially ruminantsthis. This study aims to determine the effect of the
provision of liquid organic fertilizer from cow bio-urine on the growth and production of odot
grass (Pennisetum purpureum cv. Mott) In this study, the researcher applied a randomized block
design (RBD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments consisted of first treatment
(control, without bio-urine), the second (25 ml of LOF cow bio-urine + 1000 ml of water), the
third(50 ml of LOF cow bio-urine + 1000 ml of water), and fourth treatment (75 ml of LOF cow
bio-urine + 1000 ml of water). Results showed that the provision of liquid organic fertilizer
(LOF) from cow bio-urine significantly affected the results gained. The provision of 25 ml of
LOF cow bio-urine + 1000 ml of water gave the best quality for plant height, number of leaves,
and fresh weight per plant. However, it did not give real influence on the number of tillers. The
evaluation of the extension was carried out twice: initial and final evaluations..

Keywords: Odot Grass, LOF Bio-urine, Growth, Production

PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam usaha pemeliharaan ternak,
keberhasilan maupun kegagalan usaha ternak banyak ditentukan oleh pakan yang diberikan
(Putri et al., 2020; Sunaryo & Wadjdi, 2018). Produktivitas ternak 70% dipengaruhi faktor
lingkungan dan 30% dipengaruhi faktor genetik (Ali et al., 2018). Faktor lingkungan pakan
memiliki pengaruh paling besar sekitar 60% - 70%. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun
potensi genetik ternak tinggi, namun apabila pemberian pakan tidak memenuhi persyaratan
potensi genetik yang dimiliki, maka produksi yang tinggi tidak akan tercapai. Pakan
ruminansia merupakan semua bahan pakan yang dapat dikonsumsi ternak, tidak
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menimbulkan suatu penyakit, dapat dicerna, dan mengandung zat nutrien yang dibutuhkan
oleh ternak untuk keperluan hidup, reproduksi maupun proses perkembangan (Haq et al.,
2018; Haryanto, 2012).

Ketersediaan hijauan pakan yang tidak memadai baik kuantitas maupun kualitasnya
menjadi salah satu kendala dalam pengembangan usaha peternakan khususnya ternak
ruminansia. Salahsatu rumput dengan produksi tinggi adalah Rumput Gajah Mini atau Rumput
Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott).

Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan jenis rumput unggul untuk
pakan ternak ruminansia. Upaya yang perlu dilakukan salahsatunya adalah membudidayakan
rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) Untuk mencapai produksi yang optimal dari
hijauan seperti yang diinginkan, perbaikan pupuk dan kesuburan tanah adalah strategi yang
dibutuhkan. Pemberian pupuk anorganik yang dilakukan secara terus menerus tidak
direkomendasikan karena dapat merusak sifat fisik tanah, kimia, biologis tanah. Untuk
mengatasi pemberian pupuk anorganik dapat diatasi dengan pupuk organik.

Pupuk organik merupakan pupuk yang berperan meningkatkan aktifitas biologi tanah,
kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman.
Pupuk organik terdapat dalam bentuk padat dan cair. Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur
hara yang terdapat didalamnya lebih mudah diserap tanaman (Murbandono, 1990).

Biourine sapi merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan ketersedian,
kecukupan dan efisien sarapan hara bagi tanaman yang mengandung mikroorganisme
sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan meningkatkan hasil tanaman
secara maksimal. Adanya bahan organik dalam biourine mampu memperbaiki sifat fisik
tanah, kimia, dan biologi tanah. Pemberian pupuk organik cair seperti biourine
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan tanaman kangkung yang sehat dan kandungan
hara yang cukup tanpa penambahan pupuk anorganik (Dharmayanti 2013). Hal ini sesuai
dengan pendapat Kurniadinata (2008) peran dan fungsi untuk membantu menambah
unsur hara yang dibutuhkan oleh biourine sapi dinilai tepat untuk memenuhi
kebutuhan N vyang tinggi karena kandungan N pada biourine sapi cukup tinggi. Pada
biourine sapi rata — rata memiliki kandungan Nitrogen,Phosphor dan Kalium 3,8% :2,4% : 2,7
%.

Berdasarkan hal tesebut kajiidya ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
Pemberian POC biourine sapi terhadap pertumbuhan dan produksi rumput odot (Pennisetum
purpureum cv. Mott).

Tabel 1. Hasil Uji BNT (LSD) Parameter Tinggi Tanaman
Perlakuan Minggu Setelah Tanam Rerata
1 2 3 4 5 6 mst
PO 15,502 32,152 56,95 68.1 78,952 96,152 57,97
Pl 25,00° 34,652 66,95 78.9 95,95° 110,30° 68,73
P2 22,25% 53,15¢ 68,65 73,8 84,60% 109,950 68,63
P3 25,65 43,300 64,95 76,45 88,95b 107,450 67,79

Berdasarkan Tabel 1 diatas memperlihatkan bahwa rata-rata tinggi tanaman pada
pengamatan 1, 2, 5 dan 6 mst menujukkan pengaruh yang nyata (P<0.05) semantara untuk
pengamatan 3 dan 4 mst menujukkan pengaruh yang tidak nyata (P>0.05). Rata-rata tinggi
tanaman P1 memberikan hasil tertinggi 68,73 cm.

1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan parameter tinggi tanaman uji anova
memperlihatkan perlakuan P1 berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap tinggi tanaman dikarenakan
pada penggunaan POC urine sapi harus dalam dosis yang tepat agar dapat diserap dengan efektif
oleh tanaman. Hal ini sejalan dengan Fort (1994) penetapan konsentrasi dan dosis dalam
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pemupukan sangat penting dilakukan karena akan berpengaruh tidak baik pada pertumbuhan
bila tidak sesuai kebutuhan tanaman.

Pengaruh perlakuan terhadap perameter tinggi tanaman perminggu menujukkan hasil
yang beragam. Hasil uji LSD/BNT pada 3 dan 4 mst menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0.05) terhadap pemberian POC Biourine sapi. Hal ini disebabkan adanya curah hujan yang
yang ada berpeluang menyebabkan pencucian hara alam tanah sehingga ketersediaan unsur hara
untuk pertumbuhan tiak dapat tercukupi. Pernyataan tersebut didukung oleh Rosmarkam dan
yuwono (2002) dikutip dalam nandissa, dkk (2012) Menyatakan bahwa pencucian unsur hara
sangat besar maka kehilangan unsur hara lebih besar dibandingkan pengambilan unsur hara
pada tanaman. Ketersediaan unsur hara dalam tanah mempengaruhi pertumbuhan tanaman
rumput odot (Pennisetum purpureum cv mott) pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat
purbajanti (2012), dikutip dalam Sada, dkk (2018) bila suplai N tidak optimal maka
pertumbuhan terhambat, N dimobilisasi dari daun tua ke daerah pertumbuhan baru.

Tabel 2. Hasil Uji BNT (LSD) Parameter Jumlah Daun

Perlakuan Minggu Setelah Tanam Rerata
1 2 3 4 5 6 mst
PO 4,607 5,952 8,10%® 7,6 83 10,95 7,58
Pl 5,25% 8,45P 9.45° 9,65 9.8 10,95 8,93
P2 4,802 7,75° 7,952 9,15 8,6 10,95 8,2
P3 6,25° 6,75%® 8,15%® 828 10,15 11,6 8,62

berbeda nvata.

Berdasarkan Tabel 2. diatas menujukkan bahwa pada 1, 2, dan 3 mst memberikan
pengaruh yang nyata (P<0.05), namun pada 4, 5 dan 6 mst tidak memperlihatkan pengaruh yang
nyata (P>0.05). Rata-rata jumlah daun tertinggi berada pada P1 (8,93).

2. Jumlah Daun

Berdasarkan hasil pengamatan data uji anova memperlihatkan Perlakuan (P1)
memberikan pengaruh nyata (P<0.05) terhadap jumlah daun pada umur 1, 2, dan 3 mst, namun
tidak berpengaruh nyata (P>0.05) pada umur 4, 5 dan 6 mst Peningkatan jumlah daun
dipengaruhi oleh unsur nitrogen, fosfor dan kalium selain faktor lingkungan suhu dan cahaya.
Ketersediaan unsur hara pada tanah mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan jumlah daun.
Kondisi ini disebabkan kerena pembentukan sel-sel baru dalam suatu tanaman sangat erat
kaitannya dengan ketersediaan hara pada tanah. Unsur Nitrogen (N) pada tanaman berfungsi
memacu petumbuhan secara umum, terutama pada fase vegetatif yang berperan dalam
membentukan klorofil, asam amino, enzim dan senyawa lain Zubachtirodin, dkk (2007:28)

Tabel 3. Hasil Uji BNT (LSD) Parameter Jumlah Anakan

Perlakuan Minggu Setelah Tanam Rerata
2 3 4 5 6 mst
PO 0 0 1.5 15 2 0,83
P1 0,5 1 2 225 3,15 2.5 1.9
P2 0 0,5 | 1.5 1,8 23 118
P3 0,5 1 2 2,55 2,55 24 1,83

Berdasarkan Tabel 3. memperlihatkan bahwa seluruh perlakuan tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0.05), rata-rata parameter jumlah anakan, hasil tertinggi pada perlakuan P1
(1,90) batang.

3. Jumlah Anakan

Berdasarkan hasil pengamatan data uji anova memperlihatkan bahwa seluruh perlakuan

tidak memberikan perbedaan nyata (P>0.05) jumlah anakan hal ini diduga adanya kekurangan
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nutrisi yang terkandung dalam POC Biourine sapi sehingga kandungan nitrogen pada tanaman
tidak terpenuhi sesuai kebutuhan tanaman, Pertambahan jumlah anakan berkaitan erat dengan
unsur hara makro salah satunya adalah unsur Nitrogen. Unsur Nitrogen dibutuhkan tanaman
untuk pembentukan klorofil dan protein. Menurut Rellam et al. (2017) unsur Nitrogen berfungsi
sebagai penyusun dari banyak senyawa esensial bagi tumbuhan, misalnya asam-asam amino.
Semakin banyak unsur hara Nitrogen yang diserap tanaman akan meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman.

Tabel 4. Hasil Uji BNT (LSD) Parameter Berat Basah Pertanaman.

Perlakuan, Berat rata-rata Pertanaman (kg)
PO 2,07°
P1 4,61%
P2 3,42°
P3 2,48"

Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa rata-rata berat tanaman perlakuan P1
memberikan pengaruh nyata (P>0.05) pada P2 dan P3 namun berbeda nyata dengan PO. Rata-
rata berat pertanaman tertinggi terlihat yakni 4,61 kg.

4. Berat Basah Pertanaman

Berdasarkan hasil data pengamatan data uji anova memperlihatkan bahwa rata rata
parameter berat memperlihatkan bahwa perlakuan (P1) berpengaruh secara nyata terhadap berat
pertanaman, Hal ini sesuai pendapat Haryadi dkk (2015) menyatakan bahwa jumlah daun
yang dihasilkan akan berpengaruh terhadap produksi berat segar tanaman. Namun perlakuan
(P3) memperlihatkan bahwa memberikan hasil terbaik pada parameter berat tanaman yang
tidak berbeda nyata.

SIMPULAN

Pengaruh pemberian POC Biourine sapi dengan perlakuan P1 = 25 ml/liter air
memberikan hasil terbaik dari parameter tinggi tanaman (68,73 cm), jumlah daun (8,93 helai),
jumlah anakan (1,90 batang) dan berat segar pertanaman (4,61 kg).
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